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PT. Sumber Midya Karya sebagai pihak kontraktor masih kurang 

memperhatikan K3 dari para pekerja,  pada proyek revitalisasi Taman Marga Satwa 

dan Budaya Kinantan kota Bukittinggi ada sebuah pekerjaan yang berada 

diketinggian yaitu pembangunan aviary dan kandang burung lanjutan. 

Pembangunan aviary atau kandang burung bebas ini mempunyai luas ±2300m² dan 

untuk atapnya menggunakan struktur spaceframe dengan ketinggian 24m. 

Sedangkan untuk kandang burung lanjutan mempunyai luas yang berbeda-beda dan 

tinggi rangka atap ±7m. Pekerjaan yang berada diketinggian yaitu pemasangan atap 

dan pemasangan jaring untuk dinding. Pada saat proses pemasangan kawat untuk 

dinding, pekerja hanya sebagian yang memakai APD lengkap dan sebagian lagi 

tidak memakai APD. Banyak risiko yang mungkin terjadi jika tidak memakai APD 

lengkap, sebagai contoh tergores kawat, jatuh dari ketinggian, dll. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metoda penelitian observasi, selama observasi 

berlangsung pihak kontraktor masih kurang baik dalam penerapan K3. 

Dilakukannya penelitian ini harapan dapat menambah kesadaran pihak kontraktor 

dan pekerja dilapangan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD)  

 

 

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Alat Pelindung Diri (APD), 

Bekerja di Ketinggian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konstruksi adalah salah satu pekerjaan yang paling berbahaya di dunia, 

menghasilkan tingkat kematian yang paling banyak di antara sektor lainnya. 

Risiko jatuh adalah penyebab kecelakaan tertinggi. Penggunaan peralatan 

keselamatan yang memadai seperti guardrail dan helm, serta pelaksaan 

prosedur pengamanan seperti pemeriksaan tangga non-permanen dan 

scaffolding mampu mengurangi risiko kecelakaan. Pada umumnya pada 

proses pembangunan proyek kontruksi adalah kegiatan yang sangat banyak 

mengandung unsur bahaya. Pekerjaan konstruksi adalah penyumbang angka 

kecelakaan yang cukup tinggi. Dikarenakan banyaknya kasus kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja sangat merugikan banyak pihak terutama 

tenaga kerja bersangkutan. 

Kecelakaan yang terjadi pada satu pekerjaan konstruksi kebanyakan 

disebabkan oleh tenaga kerja yang tidak berpengalaman terhadap apa yang 

dia kerjakan, peralatan yang sudah tidak layak untuk dipakai, kondisi 

lingkungan kerja yang tidak aman, menggunakan peralatan tidak sesuai 

dengan peruntukannya, perilaku karyawan kurang peduli terhadap safety, 

serta management perusahaan yang belum peduli sepenuhnya terhadap 

safety serta metode kerja yang tidak aman. Untuk kecelakan akibat 

kesalahan metode kerja dapat dihindari dengan membuat keputusan yang 

tepat saat fase engineering and design, dan ini merupakan tanggung jawab 

engineer, sementara untuk penyebab kecelakaan yang lainnya merupakan 

tanggung jawab kontraktor untuk memperhatikan hal tersebut.(Dewobroto, 

2007). 

Kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia masih memprihatinkan. 

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

2015, jumlah kecelakaan kerja mencapai 105.182 kasus. Dari total tersebut, 

38% dari total tersebut adalah kecelakaan pekerja jatuh dari ketinggian. 

Angka kecelakaan kerja di Indonesia cenderung terus meningkat. Sebanyak 
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123 ribu kasus kecelakaan kerja tercatat sepanjang 2017 dengan nilai klaim 

Rp 971 miliar lebih. Angka ini meningkat dari tahun 2016 dengan nilai 

klaim hanya Rp 792 miliar lebih. Menurut Asosiasi Ropes Access Indonesia 

(2009) dan HSE UK (2005) pekerjaan pada ketinggian (work at height) 

adalah bentuk kerja dengan mempunyai potensi bahaya jatuh, dan bahaya-

bahaya lainnya seperti, terpeleset (slips), tersandung (trips), dan kejatuhan 

material dari atas (falling object). Menurut Rope and Work Corporation 

yang dimaksud pekerjaan pada ketinggian adalah pekerjaan dengan tingkat 

risiko tinggi (high risk activity) yang memerlukan pengetahuan serta 

keterampilan khusus untuk melaksanakan pekerjaan sebenarnya. Bekerja 

pada ketinggian merujuk pada pekerjaan di suatu tempat dimana jika 

seseorang tidak mengikuti peringatan (precaution) yang ada maka dapat 

menyebabkan terjatuh dan mengakibatkan cidera. Jatuh dari ketinggian 

merupakan penyumbang terbesar dalam kasus fatality accident dalam dunia 

konstruksi. Dalam melakukan pekerjaan bekerja di ketinggian dapat 

berpotensi timbul kecelakaan kerja. Beberapa peristiwa kecelakaan kerja 

pada pekerja di ketinggian terjadi dibeberapa daerah 

Pemerintah Indonesia sampai sekarang telah banyak mengeluarkan 

peraturan yang menjadi dasar keselematan dan kesehatan kerja dan 

beberapa berlaku khusus untuk bekerja di ketinggian. Diantaranya, 

Permenakertrans No Per 01/Men/1980 tentang K3 pada konstruksi 

bangunan, Permenaker No Per 05/Men/1985 tentang pesawat angkat dan 

angkut pasal 35 sampai dengan 48, DJPPK Direktur Jendral Pembinaan 

Pengawasan Ketenagakerjaan No KEP.45/DJPPK/IX/2008 Pedoman K3 

Bekerja di Ketinggian dengan menggunakan akses tali (rope access), UU 

No 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja. Dan yang terbaru yaitu 

Kementrian Ketenagakerjaan telah mengeluarkan Permenaker No 09 Tahun 

2016 mengenai keselamatan dan kesehatan kerja pekerjaan di ketinggian 

yang sudah ditata khusus dan rinci di dalam regulasi pemerintah. Selain itu 

juga ada beberapa regulasi internasional terkait dengan pekerjaan di 

ketinggian diantaranya, EN Standard/CEN Standard/CE Standard: EN-
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12277: Harness, EN-12275 : Connectors, OSHA PART 1910, BS 1139 

Metal Scaffolding, AS/NZS 1576 Scaffolding, HSE The Work at Height 

Regulation dan OSHA PART 3146-05R Fall Protection in Construction. 

Bekerja di ketinggian adalah pekerjaan yang berisiko. Bahaya utama 

yang terkait dengan bekerja di ketinggian adalah orang yang jatuh dan benda 

jatuh menimpa orang di bawahnya. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

pelaksanaan prosedur kerja, perlindungan yang tidak memadai, atau 

penggunaan peralatan yang tidak memenuhi standar. Pekerjaan di 

ketinggian mengacu pada pekerjaan yang dilakukan di tempat atau lokasi 

yang kemungkinan lebih besar daripada bahaya jatuh pekerja karena 

gravitasi. 

Banyak masalah yang timbul ketika pekerja bekerja di ketinggian 

misalnya pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (Full Body 

Harness), lanyard tidak dicantolkan ke handrail, bekerja tidak mematuhi 

prosedur yang ada, scaffolding yang tidak aman digunakan. Salah satu 

upaya agar dapat meminimalkan risiko perusahaan menggunakan prosedur 

bekerja pada ketinggian dan dengan sistem scaffolding. Scaffolding hanya 

diperlukan pada waktu pengerjaan yang lama dan tidak terdapat ruangan 

(space) untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan.Di dunia industri jatuh dari 

ketinggian telah menjadi momok besar dalam kehidupan sehari-hari dan 

telah berperan sebagai penyebab cedera dan kematian tertinggi.  

Pengunaan alat pelindung diri (APD) pada saat bekerja diketinggian 

memang harus diperhatikan dengan baik, banyak pekerja yang kurang 

menyadari bahwa penggunaan APD itu sangat berguna bagi keselamatan 

diri sendiri. Selain memberikan dampak yang baik untuk diri sendiri, dapat 

memberikan dampak yang baik juga terhadap pelaksanaan kontruksi yang 

bisa berjalan dengan lancar.  

Dalam penelitian ini kita mengkaji tentang proyek revitalisasi Taman 

Margasatwa dan Budaya Kinantan kota Bukittinggi, dalam pelaksanaan 

proyek revitalisasi ada sebuah pekerjaan yang berada diketinggian yaitu 

pembangunan aviari dan kandang burung lanjutan. Pembangunan aviari  
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atau kandang burung bebas ini mempunyai luas ±2300m² dan untuk atapnya 

menggunakan struktur spaceframe dengan ketinggian 24m. Sedangkan 

untuk kandang burung lanjutan mempunyai luas yang berbeda-beda dan 

tinggi rangka atap ±7m. 

Penelitian ini didasarkan pada pengalaman yang dilaksanakan saat 

praktek lapangan industri (PLI) dan untuk pengumpulan data serta informasi 

lengkap proyek di dapat dari hasil wawancara dengan pembina K3 di 

lapangan yang berasal dari pihak konsultan. Pada saat PLI banyak para 

pekerja yang kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja saat 

dilapangan kontruksi. Apalagi para pekerja di ketinggian yang hanya 

memakai APD seadanya. Banyak dari pekerja diketinggian yang tidak 

memakai full body harness dan pengaman lainnya, hanya sebagian dari 

pekerja yang menggunakan safety helm,rompi dan safety shoes. 

Dapat kita lihat disini bahwa dari pihak kontraktor masih kurang 

memperhatikan K3 dari para pekerja, salah satunya yaitu proyek revitalisasi 

pada tahap satu tidak ada anggaran untuk APD keselamatan dan kesehatan 

kerja. Padahal pembangunan atap aviary sangat berisiko jika tidak memakai 

APD yang lengkap dan aman.  

Pada proyek revitalisasi Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan kota 

Bukittinggi tahap dua juga ada pekerjaan yang berada diketinggian yaitu 

pembangunan kandang burung lanjutan. Pekerjaan yang berada 

diketinggian yaitu pemasangan atap dan pemasangan jaring untuk dinding. 

Pada saat proses pemasangan kawat untuk dinding, pekerja hanya sebagian 

yang memakai APD lengkap dan sebagian lagi tidak memakai APD. Banyak 

risiko yang mungkin terjadi jika tidak memakai APD lengkap, sebagai 

contoh tergores kawat, jatuh dari ketinggian, dll. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil proyek 

akhir yang berjudul “Tinjauan Pengendalian Risiko Bekerja di 

Ketinggian (WAH) pada Proyek Pembangunan Aviary dan Kandang 

Burung Lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota 

Bukittinggi”. Penelitian ini dilakukan untuk meninjau penerapan 
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penggunaan APD di proyek pembangunan kandang aviari dan kandang 

burung lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota 

Bukittinggi. 

B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah dalam proyek akhir ini dibatasi menjadi 

perumusan masalah, yang mencakup: 

1. Jumlah kecelakaan jatuh dari ketinggian menjadi  penyebab cedera dan 

kematian tertinggi di indonesia. 

2. Penerapan K3 bahaya bekerja di ketinggian masih jauh dari maksimal. 

3. Kurang lengkapnya pemakaian APD pada pekerja yang bekerja di 

ketinggian pada proyek pembangunan Aviari dan Kandang Burung 

Lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi. 

4. Masih rendahnya kesadaran tenaga kerja akan pentingnya keselamatan 

kerja proyek pembangunan Aviari dan Kandang Burung Lanjutan 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi. 

C. Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini digunakan batasan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat praktek 

lapangan industri (PLI) pada proyek pembangunan Aviari dan Kandang 

Burung Lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota 

Bukittinggi. 

2. Pengambilan data primer menggunakan hasil observasi dan 

dokumentasi beserta data K3 proyek pembangunan Aviari dan Kandang 

Burung Lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota 

Bukittinggi. 

3. Penelitian ini menggunakan Permenaker No. 9 Tahun 2016 sebagai 

acuan penelitian. 

4. Dalam Permenaker No. 9 tahun 2016 ada 5 item syarat K3 bekerja di 

ketinggian, dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 item yaitu 

prosedur kerja, teknik bekerja aman, APD, Perangkat pelindung jatuh 
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dan angkur, tenaga kerja dan tidak menggunakan 1 item yaitu 

perencanaan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang dapat dianggkat dari 

penelitian proyek akhir ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat penerapan keselamatan dan kesehatan kerja bekerja 

di ketinggian pada proyek pembangunan Aviari dan Kandang Burung 

Lanjutan Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimana tingkat pemakaian APD pada pekerjaan di ketinggian pada 

proyek pembangunan Aviari dan Kandang Burung Lanjutan Taman 

Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan keselamatan dan kesehatan kerja bekerja di 

ketinggian pada proyek pembangunan kandang burung aviary tahap I 

dan kandang burung lanjutan tahap II TMSBK Kota Bukittinggi. 

2. Mengetahui tingkat pemakaian APD pada pekerjaan di ketinggian pada 

proyek pembangunan Aviari dan Kandang Burung Lanjutan Taman 

Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat menambah pemahaman penulis tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja bekerja di ketinggian. 

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan jasa kontruksi untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik guna mengurangi angka 

kecelakan kerja. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk hal-hal yang 

tentunya berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

khususnya bekerja pada ketinggian. 

 

 


